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Abstrak 

Peserta didik akan menghadapi dunia kerja setelah mereka lulus dari sekolah, 

permasalahannya adalah diantara peserta didik tidak tahu orientasi karier yang 

baik yang sesuai dengan bakat dan minat mereka, dari alasan itulah layanan 

penempatan dan penyaluran diberikan kepada peserta didik dengan tujuan 

mereka memperoleh tempat yang sesuai untuk mengembangkan diri mereka 

secara maksimal.Layanan penempatan dan penyaluran adalah layanan 

bimbingan konseling yang memungkinkan peserta didik memperoleh penempatan 

yang tepat sesuai dengan potensi, bakat dan minat serta kondisi pribadinya. Pada 

tingkat SMA layanan penempatan dan penyaluran sangat penting dimana  

layanan tersebut dilakukan dengan prosedur yang baik dan akan menghantarkan 

peserta didik untuk penjurusan yang tepat, hal tersebut akan sangat berpengaruh 

pada pilihan karir yang akan dipilih kelak.Aplikasilayananpenampatan dan 

penyaluran antara lain penempatan yang tepat didalam kelas, kelompok belajar, 

jurusan/program studi, program latihan, magang dan kegiatan ekstrakurikuler. 

Pelaksanaan layanan penempatan dan 

penyalurandisudahterlaksanaakantetapibelum optimal, seperti layanan 

penempatan dan penyaluran siswa dalam kelas, kelompokbelajar, ekstrakulikuler 

dan penjurusan. Faktorpendukunglayananiniadalahkerjasama yang apikantara 

guru BK, walikelas dan guru bidangmatapelajaran. 

 
Kata Kunci:BimbinganKonseling, LayananPenempatan dan Penyaluran, 

Penjurusan/Peminatan SMA. 

 
Pendahuluan 

Dalam menjalani kehidupan, setiap 

individumengalamiperkembangandengankondisi tertentuuntukberinteraksidengan 

lingkungannya. Dari keadaan tersebut individu dituntut bisa menyesuaikan diri 

secara tepat supaya mampu mencapai perkembangan diri secara optimal. 

Peserta didik adalah individu yang berada pada masa yang labilketika 

menghadapi masalah penyesuaian diri dan pengambilan keputusan tentang apa 

yang harus dilakukan untuk menghadapi tantangan zaman yang semakin komplek, 
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sehingga mereka memerlukan bimbingan secara tepat guna pencapaian 

pengembangan diri mereka. 

Dalam hubungan inilah bimbingan mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam pendidikan, yaitu membantu setiap pribadi anak didik agar berkembang 

secara optimal. Dengan demikian, maka hasil pendidikan sesungguhnya akan 

tercermin pada pribadi anak didik yang berkembang baik secara akademik, 

psikologis, maupun sosial 1. 

Peserta didik akan menghadapi dunia kerja setelah mereka lulus dari 

sekolah, permasalahannya adalah diantara peserta didik tidak tahu orientasi karier 

yang baik yang sesuai dengan bakat dan minat mereka, dari alasan itulah layanan 

penempatan dan penyaluran diberikan kepada peserta didik dengan tujuan mereka 

memperoleh tempat yang sesuai untuk mengembangkan diri mereka secara 

maksimal. 

Di sekolah SMA kelas X layanan penempatan dan penyaluran sangat 

penting dimana layanan tersebut dilakukan dengan prosedur yang baik dan akan 

menghantarkan peserta didik untuk penjurusan yang tepat, hal tersebut akan 

sangat berpengaruh pada pilihan karir yang akan dipilih kelak. 

Pakar bimbingan lain mengungkapkan bahwa bimbingan adalah suatu 

proses pemberian bantuan yang dilakukan secara berkesinambungan dan 

sistematis dari pembimbing kepada yang dibimbing agar tercapai kemadirian 

dalam pemahaman diri dan perwujudan, dalam mencapai tingkat perkambangan 

yang optimalkan dan penyusuian dari dari lingkungan.2 

Bimbingan konseling merupakan bagian integral dari program pendidikan di 

sekolah, salah satu bidang layanan konseling yaitu layanan penempatan dan 

penyaluran yaitu layanan membantu peserta didik memperoleh penampatan dan 

penyaluran yang tepat didalam kelas, kelompok belajar, jurusan/program studi, 

program latihan, magang dan kegiatan ektrakurikuler. 

Pelaksanaan Layanan Penempatan Dan Penyaluran 
 

 
1Djama’an Satori, Profesi Keguruan, (Jakarta : Universitas Terbuka, 2008), h. 415 
2Dewa KetutSukardi, PengantarPelaksanaan Program BimbinganKonseling di Sekolah, 

(Jakarta : RinekaCipta, 2000), h. 18 
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Layanan penempatan dan penyaluran bertujuanmembantu siswa 

merencanakan masa depannya selama masih di sekolah dan madrasah sesudah 

tamat, memilih program studi lanjutan sebagai persiapan untuk kelak memangku 

jabatan tertentu 3. Menurut Dewa Ketut Layanan penempatan dan penyaluran 

adalah layanan bimbingan konseling yang memungkinkan peserta didik (klien 

atau konseli) memperoleh penempatan yang tepat sesuai dengan potensi, bakat 

dan minat serta kondisi pribadinya 4. 

Oleh karena itu dengan pendekatan layananan penempatan dan penyaluran, 

diharapkan kesulitan siswa dalam mengatasi proses pemilihan jurusan dapat 

mempersiapkan diri sebaik mungkin, sehingga tidak salah dalam memilih jurusan 

yang sesuai dengan bakat minat serta kemampuan potensi yang yang dimiliki. 

Dengan memberikan layanan penampatan dan menyaluran kepada siswa dapat 

membatu serta memberikan gambaran dan harapan yang akan dicapai oleh siswa 

dimasa yang akan datang di dunia karirnya kelak. 

 

Layananpenempatan dan penyaluranyaitulayananbimbingan yang 

memungkinkanpesertadidikmemperolehpenempatan dan penyaluran yang tepat 

(misalnyapenempatan/penyaluran di dialamkelas, kelompokbelajar, jurusanatau 

program studi, magang, kegiatankurikuler/ekstrakurikuler) sesuaibakatpotensi, 

bakat minat sertakondisipribadinya5. 

 

MenurutPrayitnolayananpenempatan   dan 

penyaluranmerupakanlayananbimbingan dankonseling yang 

membantuindividuatauklien  yang 

mengalamimismatchataukondisikurangserasiataukurangmendukungkeadaan dan 

potensidiri yang memilikidenganlingkunganpengembanganya. 

Individudenganpotensidan kondisidiritertentuditempatkan pada 

 
 

3 Tohirin, Bimbingan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 
h.139 

4Dewa Ketut Sukardi dan Nila kusumawati, Proses Bimbingan Konseling di Sekolah, 

(Jakarta: RinekaCipta, 200), h. 61 
5Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Program Bimbingan Konseling di Sekolah, 

(Jakarta:Rineka Cipta, 2000), h. 45 
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lingkunganlebihserasi agar serasi agar potensi yang adadapatberkembangsecara 

optimal.6 

 

Tujuan Layanan Penempatan Dan Penyaluran 

 
Tujuanumumlayananpenempatan dan  penyaluran  (PP) 

adalahsupayasiswabisamenempatkandiridalam program studiakademik dan 

lingkupkegiatan non  akademik yang 

menunjangperkembangannyasertasemakinmerealisasikanrencana masa 

depandengan kata lain layananpenempatan dan penyaluranbertujuan agar 

siswadapatmemperolehtempat     yang 

sesuaibagidiriindividuuntukpengembanganpotensidirinya. 

 
Tujuan khusus layanan penempatan dan penyaluran (PP) dapat dikaitkan 

dengan fungsi- fungsi konseling yang diemban oleh layanan ini yang meliputi : 

a. Fungsipemahaman, yaitufungsipesertadidikmemahamipotensi dan 

kondisidirinyasendirisertakondisilingkungannya. 

b. Fungsipencegahan, yaitufungsimurujuk pada fungsiini, 

tujuanlayanan dan penyaluranadalahuntukmencegahsemakinparahnyamasalah, 

hambatan, dam kerugian yang dialamipesertadidik. 

c. FungsiPengentasanMerujukkepadafungsiini, 

tujuanlayananpenempatab dan 

penyaluranadalahuntukmengangkatindividudarikondisi yang 

tidakbaikkepadakondisi yang baik. 

d. Fungsipengembangan dan 

pemeliharaanmerujukkepadafungsiinitujuanlayananpenampatan dan 

penyaluranadalahuntukmengembangkanpotensi-potensiindividu dan 

memeliharanyadarihal–hal yang dapatmenghambat dan 

merugikanperkambangannya7. 

 
 

6 Prayitno, Seri Layanan Konseling L1-L9, ((Padang: FKIP, 2004), h. 3 
7Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta : Rajawali Pers, 

2007), h. 154 
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Dari fungsi–fungsitersebutdiwujudkanmelalui  di 

selanggarakannyaberbagaijenislayanan dan 

kegiatanbimbingankonselinguntukmencapaihasilsebagaimanaterkandung  di 

dalammasing – masingfungsiitu. 

 

1. Komponen – KomponenLayananPenempatan dan Penyaluran 

 
Penyelenggaraanlayananpenempatan dan penyaluranrelatifsangatterbuka 

dan sering kali mengikutsertakanpihak-pihakdiluarkonselor dan subjeklayanan. 

Dalamhalini, asaskesukarelaandan keterbukaansubjeklayanan (klien) 

sangatpenting. 

Posisiklienuntukmengambilkeputusansendiriharusmendapatkanpenguatan. Setelah 

iniasaskekiniandan asaskegiatanmerupakanjaminanbagikelancaran dan 

kesuksesnyalayananpenempatan dan penyaluran. 

 

Asaskerahasiaanditerapkanuntukhal-hal yang bersifatpribadi, 

khususnyauntukkondisipribadi yang tidakboleh dan tidaklayakdiketahuipihaklain. 

Asaskerahasianharusdijamin oleh konselor8. 

 

2. Bentuk-bentukLayananPenempatan dan Penyaluran 

 
Bentuk-bentuk penempatansubjekdalamrangkalayananpenempatan dan 

penyaluransangattergantung pada masalahklien dan hasilpengkajian yang 

telahdilakukankonselor. Beberapabentuklayananpenempatan dan penyaluransiswa 

di sekolahdapatberupa : 

 

a. LayananPenempatan dan Penyaluran di Kelas 

 
Data-data siswatersebut yang 

dibutuhkandalampelaksanaanlayananpenempatan  dan 

penyalurandapatdiperolehdari : 

 
 

8Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling, (Jakarta : Kencana, 2011), 

h. 22 
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1. PelaksanaanSosiometri 

2. KartuPribadisiswa 

3. BukuLaporanPenilaian Hasil Belajar (Raport)/ 

KemampuanAkademik9. 

 

Layananpenempatan dan penyaluran di kelasmerupakanjenislayanan paling 

sederhanaakantetapijangandiabaikankarenapelaksanaan yang 

tepatakanmembawakeuntungan yang besar 

 

b. LayananPenempatan dan PenyaluranKedalamKelompokBelajar 

c. Penempatan dan 

PenyaluranSiswaKedalamKegiatanEkstraKurikuler/ KO. 

3. MateriLayananPenempatan dan Penyaluran 

 
Materimerupakanseperangkatisilayanan dam bimbinngankonseling. 

Adapunmaterilayananpenempatan dan 

penyaluranmeliputiduasisiyaitusisipotensidarisiswaitusendiri dan 

sisilingkungansiswa.10 

 

a. Sisipotensidirisiswa, mencangkup : 

1) Potensiintelengensi,bakat, minat, dan kecendrungan- 

kecendrunganpribadi. 

2) Kondisipsikofisiksepertiterlalubanyakbergerak (hiperaktif), 

cepatlelah, algergiterhadapkondisilingkungan. 

3) Kemampuanberkomukasi dan kondisilingkungantertentu. 

4) Kemampuanpancaindra, dan 

5) Kondisifisiksepertijeniskelamin, ukuran badan dan 

keadaanjasmaninyahlainnya. 

b. Kondisilingkunganmencangkup : 

1) Kondisifisik, kelengkapan dan tata letaksertapenyusunannya. 

 

9Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi&Karir), (Yogyakarta : Andi, 2005), h. 54 
10DirektoratTenangaKependidikan, BimbinganKonseling di Sekolah (Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional, 2008), h. 8-9 
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2) Kondisiudara dan cahaya 

3) Kondisihibungansosioemosional 

4) Kondisidinamissuasanakerja san cara-carabertingkahlaku. 

5) Kondisistatissepertiaturan-aturan dan pembatasan-pembatasan 

4. Rencana Bersama DalamPelaksanaanLayananPenempatan 

dan Penyaluran 

 

Rencanabersamasubjekkekelingkungan yang baruharussepengetahuan dan 

mendapatpersetujuandarisubjeklayanan. Akan 

lebihbaikapabilaperencanaanyadilakukanbersamaantarakonselor dan subjek. 

Rencanabersamaitudilakukanbaikuntuklayananterhadapseorangsubjekatauklientert 

entumaupunterhadapsejumlahsubjek (misalnyasekelompokatausatukelassiswa). 

 

Rencanabersama yang 

telahdisusunitudilaksanakandenganpartisipasipenuhsubjek yang bersangkutan. 

Disinilahasaskegiatan, yang di dasarkanataskesukarelaan dan keterbukaan, 

sangatdipentingkan. 

 

5. PenilaianLayananPenempatan dan Penyaluran 

Layanan penempatan dan penyuran diselenggarakan secara bertahap, artinya 

tidak sesuai dalam satu kali pelaksanaan, atau tidak mengenal sesi-sesi 

pelaksanaan yang berdiri sendiri-sendiri. Dengan demikian penilian segera 

(Laiseg) yang biasanya dilaksanakan pada setiap sesi layanan konseling, tidak 

dilaksanakan. Penilaian hasil layanan penempatan dan penyaluran dilakukan 

setelah beberapa waktu subjek layanan berada dilingkungan yang baru (atau 

lingkungan yang diperbaharui). 

1. Penilaian jangka pendek (Laijapen), yaitu penilaian dalam waktu 

tertentu (satu minggu sampai dengan satu bulan) setelah satu jenis layanan dan 

atau kegiatan pendukung konseling diselenggarakan untuk mengetahui dampak 

layanan. 



19 

 

 

 

2. Penilaian jangka panjang (Laijapang), yaitu penilaian dalam 

waktu tertentu (satu bulan sampai dengan satu semester) setelah satu atau 

beberapa layanan dan kegiatan pendukung konseling diselenggarakan untuk 

mengetahui lebih jauh dampak layanan dan atau kegiatan pendukung konseling 

terhadap peserta didik 

 

Penilaianhasillayananlebihdifokuskankepadakenyamanansubjekatauklienber 

ada pada lingkungan yang baru, dampaksosio-emosional, sertadampak- 

dampaklainya. Aspek-aspek USA (Understanding, Confortdan Action) yang 

menyertaipenempatansubjek yang 

bersangkutanperluditekankansebagaifokuspenilian. Lebihjauhditinjau pula 

sampaiberapajaupotensi-potensisubjeklebihtersalurkandenganlayananpenempatan 

yang iajalani. 

 

6. KeterkaitanLayananPenampatan dan 

PenyaluranDenganLayanan Lain. 

 

Di  atastelahdisingungbahwalayananpenempatan  dan 

penyalurandapatmerupakantindaklanjutdarilayanankonselingperorangan, 

bimbingankelompok dan konselingkelompok. Demikian juga layananinformasi, 

orientasi,   penguasaankonten     dan 

mediasidapatditindaklanjutidenganlayananpenempatan  dan  penyaluran. 

Sementaraitu, isilayananpenempatan dan penyalurandapat  di 

integrasikankedalamberbagailayanantersebut.    Dengandemikian, 

berbagailayanankonselingsebenarnyasalingterkait, baikdenganpolaterintegrasikan, 

maupunpolamenguatkan, ataupunpolamenindaklanjutkan. 

 

7. KegiatanPendukungLayananPenempatan dan Penyaluran 

1. AplikasiInstrumentasi dan Himpunan Data 

2. KonfesensiKasus 

3. KunjunganRumah 

4. AlihTanganKasus 
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8. PelaksanaanLayananPenempatan dan Penyaluran 

Layanan penempatan dan penyaluran perlu diselenggarakan secara 

terencana dan tertib mengikuti prosedur dan langkah-langkah sistematis strategis. 

Langkah pengkajian kondisi merupakan dasar arah penempatan dan penyaluran 

adalah sebagai berikut 11. 

a. Perencanaan, mencakup : 

 
Indentifikasikondisi yang menunjukkanadanyapermasalahan pada 

siswatertentu : 

 

1) Kondisifisik yang meliputi 

• Keadaanpancaindera (terutamamata dan telinga) 

• Ukuran Badan 

• Jeniskelamin, dan 

• KeadaanFisiklainnya 

2) Kemampuanakademik, kemampuanberkomunikasibakat dan minat 

3) Kondisipsikofisik, sepertiterlalubayakgerak, capatlelah 

 
Pengungkapkanhal- 

haltersebutdiatasdapatdilakukanmelaluipengamatanlansung,  analisislangsung, 

analisibelajar  dan himpunan    data, 

penyelanggaraaninstrumentasibimbingankosenling   (tes dan inventori). 

Wawancaradengansiswa, analisislaporan (misalnya) laporandariwalikelas, guru 

pratik). Serta  diskusidenganpersonilsekolah. 

Semuahasilpengungkapanitudipadukansehingadiperolehkesimpulan yang mantap. 

 

 

 

 
dan 

• Menetapkansiswa yang akanmenjadisasaranlayanan 

• Menyiapkanprosedur, langkah-langkah dan perangkatsertafasilitaslayanan, 

 

• Menyiapkankelengkapanadministrasi 

b. Pelaksanaan, yang mencakup 
 

 

11Prayitno,” LayananMediasi “(Padang: FKIP Universitas Negeri Padang, 2004), hal 28-32 
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1. Melakukananalisisterhadapberbagaikondisi yang 

terkaitdenganpermasalahansiswaprosedur dan langkah-langkah yang 

telahditetapkan 

2. Malakukanlayananpenempatan dan penyaluran  

c. Evaluasi, yang mencangkup :  

1. Menetapkanmaterievaluasi  

2. Menyusun instrument evaluasi, dan  

3. Mengaplikasikan instrument evaluasi dan  

4. Mengolahhasilaplikasiinstrumentasi  

d. Analisishasilevaluasi, yang mencangkup :  

1. Menetapkannormaataustandarevaluasi  

2. Melakukananalisis, dan  

3. Menfasirkanhasilanalisis  

e. Tindaklanjut yang mencangkup :  

1. Mengindenfasikanmasalah yang perluditindaklanjuti  

2. Menetapkanjenis dan arahtindaklanjut  

3. Mengkomunikasikanrencanatindaklanjutkepadasiswa dan 

kepadapihak-pihak lain yang terkaitapabaliadiperlukan dan 
 

4. Melaksanakanrencanatindaklanjut  

f. Laporan, yang meliputi :  

1. Manyusunlaporanlayananpenempatan dan penyaluran  

2. Menyampaikanlaporankepadapihak-pihak yang terkait 

(kepalasekolahatau madrasah) 

sebagaipihakpenangungjawabuatamalayananbimbingankonseling dan madrasah, 

dan 

3. MendokumentasikanLaporan 

 
Sebelumpenempatan dan penyalurandilaksanakan, rencana yang dibuat 

oleh guru pembimbingterlebihdahuludisampaikankepadasiswa (secaraperorangan, 

kelompokkasikal, sesuaidengankeperluan) dan personilsekolahlainnya yang 

terkait (terutamawalikelas dan guru matapelajaran dan guru praktik yang 
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mengajarsiswa  yang    bersangkutan).     Para 

siswaperludiberitahutujuandaripenempatan dan penyaluran yang akan   di 

laksakanterhadapmereka,  dasar  dan  pertimbangan  yang  dipakai,  dan  masing- 

masingsiswaituakanditempatka,  disalurkan. Siswa    juga 

perludiberikesempatanmengemukakanpandapattentangrencanapenempatan   dan 

penyaluranitu, dan  pendapattentangrencanapenempatan     dan 

penyaluranitudapatsiswatersebutdipakaiuntukmenyempurnakanrencana   yang 

sudahtersusun, 

akanlebihbaiklagiapabilapembimbingsecaralangsungmenyusunperencanaanpenem 

patan dan penyaluranbersamasiswa yang bersangkutan. 

 

Guru pembimbingperlumemilikicatatanlengkaptentangpenempatan dan 

penyaluranseluruhsiswaasuhnya. Karena masing-masingsiswaituditempatkan: 

pada posisi mana di dalamkelas, pada kelompokapa, berapa lama 

direncanakanberada   pada   posisi/    kelompoktersebut.   Dan   kapanpenempatan 

/penyaluranitudievakuasi dan 

diperbaharuicacataniniamatdiperlukanuntukmerencanakantindaklanjutlayananpen 

empatan/penyaluran yang dimaksud12. 

 

Konsep Pemilihan Jurusan 

1. PengertianPenjurusan 

 
Sistemjurusan di SMA dilakukan pada kelas XI. 

Inimerupakanbentukdarilayananbimbingankonselingadalahpenempatan dan 

penyaluransiswasesuaiminat dan bakatsertakemampuan yang dimilikisiswa di 

sekolah SMA inidalampenjurusanada 2 jurusan yang harusdipilihyaitujurusan IPA 

dan IPS. Dimanasetiapjurusan minimal mencapai rata-rata 

sebagaipersyaratanpemilihanjurusan. 

 

Penjurusan di sekolahtidakhanyaditentukan di sekolahsajatetapiditentukan 

oleh kamampuanakademiktetapi juga harusdidukung oleh faktorminat, 

 

12Dewa KetutSukardi,ManajemenBimbinganKonseling, (Bandung: Alfabeta, 2002), h. 39 



23 

 

 

 

karenakarakteristiksuatuilmumenurutkarakteristik yang sama dari yang 

mempelajarinya. Dengandemikiansiswa yang mempelajarisuatuilmu yang 

sesuaidengankarakteristikkepribadiannya (minatterhadapsuatuilmu) 

akansenangketikamempelajariilmutersebut. 

Dengandemikianpenjurusanbukanlahmasalahkecerdasantetapimasalahminat dan 

bakatsiswa. Tujuannya agar kelakdikemudianharipelajaran yang 

akandiberikankepadasiswamenjadilebihterarahkarenasesuaidenganminatnya. 

 

Sekolahmemegangperananpentinguntukdapatmengembangkanpotensidiri 

yang dimilikisiswa. Kemungkinan yang 

terjadijikasiwamengalamikesalahandalampenjurusan. 

Perludiingatbahwasebetulnyaantarajurusan IPA dan  IPS 

memilikikarakteristikmasing-masing:  program  yang 

satutidaklebihhebatdarikonseling yang lain. Hal inisangatpentingterutamabagi 

guru bimbinganpersepsi yang salah darisiswa, dimana para 

siswamenganggapbahwamasing-masing yang ditempatkan pada jurusan IPA 

adalahmerupakankumpulandariana-anakpintar. Sedangkanmerekaditempatkan 

pada jurusan IPS memilikikamampuan yang rendahatau di bawahanak-anak IPA. 

 

a. Mengelompokansiswasesuaikecakapan, kemampuan, bakat dan 

minat yang relatifsama. 

b. Membantumempersiapkansiswamelanjutkanstudi dan memilih 

dunia kerja. 

c. Membantumemperkokohkeberhasilan dan kecocokanatasprestasi 

yang akandicapaidiwaktumendatang (kelanjutanstudi dan dunia kerja) 

d. Membantudalamkegiatan program 

khusussesuaidengankebutuhansiswa, baikpengajaranmaupun program penanyaan 

dan seleksimasukpenguruantinggimelaluijalur PMDK/UMPTN. 

 

Tujuanpenjurusan yang telahdipaparkandiatas, salah 

satunyamembantumempersiapkansiswamelanjutkanstudi dan memilih dunia kerja. 
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Pendidikan sekolah juga membantu para siswatersediaberbagailapangankerja, 

tetapitidaksemualapangankerjaitudapatmudahataucocokuntukdimasuki. 

 

Sebagaimanahalnyadengan  dunia pendidikan, makamasing- 

masingbidangpekerjaanitumemilikisifat dan ciri-ciritersendiri. Kondisi, sifat dan 

ciripekerjaantercantum pada informasipekerjaansebagaimanatelahdiutarakan. 

Selainmemilih  dunia    kerjatujuanpenjurusan   juga 

dalampembentukankelompokbelajartujunnya.   Yang  pertama, 

untukmemberikankesempatanbagisiswauntukmajusesuaidengankemampuannyams 

ing- 

masingdalamsisteminisetiapsiswamempunyaikesempatanuntukmajusesuaidengank 

emampuannya yang dimilikinyatanpaharusmenungguuntukdidesaksiswalain. 

Yang    kedua,      untukwadahbelajarbersama, 

dalampengelompokaninidilakukantidakmenurutkemampuansiswamelainkandilaku 

kansedemikianrupasehinggadidalamsuatukelompkbelajarakanterdapatsiswa-siswi 

yang kemampuannyapandai,  sedangkankurangataudapat  juga 

dilakukanberdasarkanataspilihansiswa. 

 

2. Syarat-syaratPemilihanJurusan 

a. Pertamadilihatdariprestasinilaiakademik : 

1) JurusanIlmuPengetahuanAlam (IPA) 

 
Nilai matapelajaran yang menjadiciriiniseperti : Biologi, Kimia dan 

Fisika minimal nilai 75 sedangkanMatematika minimal 70, 

sedangkanhasiltespsikologi, IQ minimal 100. Kemampuan numerical, skolastik, 

relasiruang minimal 65 sertamemilikimotivasidiri yang tinggi. 

 

2) JurusanIlmuPengetahuanSosial (IPS) 

 
Di dukungdenganmatapelajaran yang menjadiciriiniseperti : nilai 

Sejarah, Gografi, Sosiologi minimal 75 dedangkannilaimatapelajaranekonomi 

minimal 70. 
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b. Serta yang keduayaituhasilkesepakatan orang tua, Guru BK dan 

walikelas. 

Kesimpulan 

 
Dari uraian  di 

atasdapatdisimpulkan,bahwaPelaksanaanlayananpenempatan dan penyaluran di 

Tingkat Sekolah Menengah Atassudahterlaksanaakantetapibelum optimal, 

adapunmenempatan  dan 

penyaluransiswadisekolahyaituseperti:Layananpenempatan dan 

penyaluransiswadalamkelas(tempatduduk) pelaksanaanlayananiniberdasarkan 

pada hasilsosiometri, prestasiakademik dan kondisifisik dan psikissiswa. 

Pelaksanaanlayananpenempatan dan 

penyaluransiswakedalamkelompokbelajarberdasarkanhasilpengelohan KPMP, 

keberadaantempattingka dan prestasiakademik.Pelaksanaanlayananpenempatan 

dan penyaluransiswakedalamkegiatanektrakurikulerberdasarkanminatsiswa yang 

diketahuimelaluiangket.Sedangkanlayananpenempatan dan 

penyaluransiswakedalamjurusan (penjurusan) dilakukanberdasarkankriteria yang 

telahditetapkan oleh sekolah dan jurusanmasing-masing. 
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